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Abstrak: Nilai spiritualitas diartikan sebagai nilai religius yang dimiliki oleh 
seseorang. Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan pada nilai-nilai 
ketuhanan dan ajaran agamanya merupakan nilai religius. Nilai religius juga dapat 
dikatakan sebagai sikap dan perilaku yang taat dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianut oleh masing-masing oran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
wujud nilai spiritualitas dalam novel cerpen cinta laki-laki luar biasa adalah Asma Nadia. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pada penelitian ini dalam cerpen cinta laki-laki luar biasa . 
 Kata-kata Kunci: Nilai Spiritualitas Cerpen 
PENDAHULUAN  
Cerpen merupakan  bagian dari prosa baru yang dekat dengan kehidupan di sekitar, selain 
jalan ceritanyayang mendekati realitas kehidupan masyarakat. Cerpen juga memiliki cerita 
yang mengemukakan  suatu cerita dengan bebas, jalan ceritanyapun lebih singkat.  
Karya sastra juga banyak memiliki pesan moral dalam wujud nilai spiritual. Yang mana 
suatu nilai sangat mempengaruhi perilaku dan tindakan manusia, baik yang dilakukan secarain 
dividu ataupun kelompok. Nilai spiritualitas dalam karya sastra sangat diperlukan, karena 
sastra telah tumbuh dari sesuatu yang sifatnya spiritualitas. 
Fokus Penelitian berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini berupaya  mengetahui nilai 
spiritualitas apa saja yang ada pada cerpen “Cerita Cinta Nania dan Rafli” karya Asma Nadia. 
Secara khusus fokus penelitian ini mencakup: 
1. Bagimana nilai spirualitas hubungan dengan diri sendiri yang terdapat  pada cerpen 
cinta Nania dan Rafli? 
2. Bagaimana nilai spiritualitas hubunganya dengan orang lain yang terdapat pada cerpen 
cinta Nania dan Rafli? 
3. Bagaimana nilai spiritualitas hubungan dengan Tuhanyang terdapat dalam cerpen cinta 
Nania dan Rafli? 
Tujuan penelitian merupakan pernyataan sasaran yang ingin dicapai dalam 
penelitian. 
1. Mendeskripsikan nilai spiritualitas yang berhubungan dengan diri sendiri dalam cerpen 
cinta Nania dan Rafli. 
2. Mendeskripsikan nilai spiritualitas yang berhubungan dengan orang lain dalam cerpen 
cinta Nania dan Rafli. 
3. Mendeskripsikan nilai spiritualitas yang berhubungan dengan Tuhan dalam cerpen cinta 




Dalam penelitian ini yang digunakan merupakan pendekatan kualitatif, Pendekatan 
kualitatif dipilih karena data diambil dari latar alamiah, yang mana memiliki arti 
penelitian dilakukan dengan tidak melakukan manipulasi dan kontrol yang 
ketat.Intrumen penelitian ini adalah human instrument  ataupeneliti sendiri yang mana 
peneliti sebagai instrumen kunci yang menjadi faktor penentu dalam analisis data.Data 
yang sudah dikumpulkan berupa uraian teks yang ada dalam CERPEN CINTA 
NANIA-RAFLIKARYA ASMA NADIA. 
Dikatakan jenis deskriptif karena berupa kata-kata, kalimat, dialog, maupun 
monolog tertulis dari orang-orang yang diamati. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis 
data deskriptif dalam bentuk uraian teks dan dialog pada CERPEN CINTA NANIA-RAFLI 
KARYA ASMA NADIA.  
Teknik analisis data Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum 
melakukan penelitian, selama penelitian, dan setelah penelitian.Data yang digunakan oleh 
peneliti ketika mengaalisis data adalah, dialog, monolog, dan narasi pengarang yang 
menggambarkan nilai spiritualitas tokoh cerpen cinta Nania-Rafli karya Asma Nadia.Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif karena hasilnya berupa deskriptif tentang objek yang diteliti, dengan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
Pertama mendeskripsikan data dengan mengunpulkan data berupa kutipan-kutipan 
yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Kedua menyeleksi dan menandai hasil 
pemahaman data penafsiran data yang ada dalam cerpen cinta Nania-Rafli karya Asma 
Nadia. Ketiga penyajian data, yang mana dalam penelitian ini penyajian data berupa dialog, 
monolog, dan narasi pengarang yang menggambarkan hedonisme tokoh utama dalam cerpen 
cinta Nania-Rafli karya Asma Nadia.Keempat penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 
dilakukan setelah melakukan pengecekan ulang yang dilakukan oleh peneliti sendiriterhadap 
data berupa kalimat-kalimat deskriptif yang telah ditemukan dan ditetapkan dalam penelitian 
ini.  
PEMBAHASAN 
 Nilai Spiritualitas Untuk Diri Sendiri Pada Tokoh Utama Cerpen 
Berkaitan dengan nilai spiritualitas kepada diri sendiri, tokoh utama dalam cerpen 
cinta Nania-Rafli adalah lakon dengan pribadi dengan semangat dan pekerja keras.Nania 
merupakan wanita yang sangat anggun dan pintar dalam bidang bisnis ia sangat piawai 
mengurus bisnis yang dijalankanya. Tidak kalah dengan Nania, Rafli juga merupakan 
sosok yang sangat ulet dan tekun dalam bekerja.Walaupun Rafli bukan dari keluarga kaya, 
namun semangatnya untuk membahagiakan Nania sangat kuat.Rafli belum pernah 
menemukan sosok wanita yang sangat pengertian dan mau menerima keadaanya dengan 
sangat baik.Walaupun dalam perjalanan mereka penuh dengan lika-liku dan gunjingan dari 
saudara kandung Nania, tetapi tidak pernah sedikitpun ada rasa putus asa dan menyerah 
dengan keadaan.Masing-masing dari mereka terus menunjukan semangat untuk 
menyatukan hati dan fikiran mereka berdua. Cerita tersebut terdapat dalam penggalan 
monolog berikut ini: 
“Setahun pernikahan. Orang-orang masih sering menanyakan hal serupa, masih 
berbisik-bisik di belakang Nania, apa sebenarnya yang ia lihat dari Rafli. 
Jeleknya, Nania masih belum mampu menjelaskan kelebihan-kelebihan sang 
suami agar tampak di mata mereka. Nania mengecap cinta begitu besar dari Rafli, 
begitu besarnya hingga Nania biasa merasakan hanya dari sentuhan tangan, 
tatapan mata atau cara dia meladeni Nania. Hal-hal sederhana yang membuat 
perempuan itu sangat bahagia”. 
Rasa sayang kedua tokoh utama tersebut selalau tumbuh dan saling menguatkan satu 
sama lain. Tidak jarang Nania bertanya dan memberi masukan pada suaminya agar tidak 
bekerja terlalu keras karena Nania masih dapat membantu ekonomi keluarga tanpa Rafli 
harus kerja keras seharian di luar.Namun Rafli selalu menolak dan bahkan meminta agar 
penghasilan Nania ditabung saja untuk keperluan mendesak. 
 
Nilai Spiritualitas Kepada Orang Lain Pada Tokoh Utama Cerpen 
Diceritakan dalam cerpen bahwa, nilai spiritualitas kepada orang lain atau kepada 
sesama ditunjukan oleh Nania dan Rafli bahkan saat memutuskan untuk menikah.   
Keputusan Nania memilih Rafli untuk menjadi suaminya bukanlah pilihan yang 
mudah.Nani harus bertarung melawan perasaanya sendiri yang terkadang hamper putus 
asa tersulut emosi. Tetapi ia tidak memiliki pilihan lain selain sabar dan menerima segala 
macam cibiran dari mama dan kakaknya, ejekan-ejekan yang dilontarkan dari mulut 
tetangga dan mamanya yang selama ini Nania anggap baik. Nania dengan iklas 
menerima segala kekurangan Rafli  memang pemuda biasa dengan pekerjaan sederhana 
jauh   dibawahanyaNania. Tidak ada alasan lain yang dapat diutarakan Nania selain 
menilai kebaikan Rafli dan taatnya beribadah. Hal itulah yang kemudian membuat Nania 
sangat jatuh hati.Nania mengenalkan sosok Rafliakan melamarnya sontak membuat 
semua saudara Nania merasa ia hanya bercanda mengucapkanya. Cerita tersebut terdapat 
dalam monolog berikut ini: 
“Dulu, gadis berwajah indo itu mengira punya banyak jawaban, 
alasan detail dan spesifik, kenpa bersedia menikah dengan laki-
laki itu.Nania menyampaikan keinginan Rafli untuk 
melamarnya.Arisan keluarga, Nania menganggap momen tepat 
dimana semua berkumpul, bahkan hingga generasi ketiga, sebab 
kakak-kakaknya yang sudah berkeluarganya membawa serta 
anak mereka” 
Setelah Nania mengutarakan ucapanya tersebut sontak membuat seluruh saudara 
yang ada di sekitarnya bengong dan tidak percaya dengan apa yang barusan terjadi.  
Nilai Spiritualitas Kepada Tuhan Pada Tokoh Utama Cerpen 
Nilai spiritualitas kepada Tuhan yang digambarkan tokoh utama adalah tentang 
ketaatan dalam beribadah. 
Ketaatan adalah suatu nilai yang sangat dijunjung agama. Sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata 
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
Jadi secara ringkasnya ketaatan beragama adalah rasa patuhan dalam menganut 
agama dengan menjalankan ajaran-ajaran agama sebagai bentuk dari pengabdian diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Ketaatan beribadah umumnnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu faktor 
psikologi (kepribadian dan kondisi mental), faktor umur (anak-anak, remaja, dewasa dan 
tua), faktor kelamin (laki-laki dan wanita) faktor pendidikan (orang awam, pendidikan 
menengah dan intelektual) serta faktor stratifikasi sosial (petani, buruh, karyawan, 
pedagang dan sebagainya). 
Ketaatan merupakan sikap patuh pada aturan tertentu.Dalam cerpen Cinta Nania-Rafli 
karya Asma Nadia tokoh utama Nania dan Rafli sangat taat dan patuh dalam menjalankan 
ibadah.Tokoh nania merupakan sosok wanita yang shalihah dan patuh pada orang tua. 
Kisah tersebut terdapat dalam monolog berikut ini:  
“Nania adalah sosok wanita yang anggung dengan jilbab yang 
tidak pernah ia tanggalkan saat keluar ruangan bahkan di dalam 
rumah sekalipun.Nania gadis cantik yang selalu mengenakan 
kerudung merah jambu adalah wanita yang sangat taat dalam 
beribadah”. 
Ketaatan lain adalah nania tidak pernah meninggalkan ibadah sholat malam dan 
berpuasa hari senin dan kamis. Ketaatan tersebut telah diajarkan oleh orang tua Nania 
sejak kecil.Orang tua Nania selalu menekankan ibadah sebagai kegiatan yang utama 
dilakukan dibandingkan kesenangan Duniawi.Banyak teman Nania yang salut dengan 
sikap taat yang ditunjukan oleh Nania hingga dalam setiap pergaulanya dapat membawa 
teman-temanya kearah yang lebih baik. 
Nilai Spritiualitas Kepada Diri sendiri 
Spiritual kepada diri sendiri memiliki hubungan yang lebih dekat kepada hal yang 
bersifat kerohanian atau kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau 
material.Spiritualitas kepada diri sendiri adalah bentuk pencerahan diri sendiri dalam 
mencaeri makna hidup yang sebenarnyaatau bagian dari esensial dari keseluruhan 
kesehatan dan kesejahteraan seseorang.Untuk menguatkan nilai spiritualitas perlu 
dibangun dari diri sendiri, dimana seseorang berhubungan dengan dirinya sendiri 
menyangkut makna, tujuan dan nilai dalam hidup. 
Kesadaran diri merupakan kekuatan yang menentukan atau aspek transendental dari 
roh manusia dalam mencari identitas diri.Kedua, domain komunal ditunjukkan dalam 
kualitas dan kedalaman relasi interpersonal antara diri sendiri dengan orang lain, 
berkaitan dengan moralitas, budaya dan agama. Ini diungkapkan dalam cinta, 
pengampunan, kepercayaan, harapan dan iman dalam kemanusiaan.Seseorang yang 
memiliki pengetahuan yang luas dan berahlak baik Allah 
swtakanmempermurdahkanurusanya. 
Seseorang yang mempunyai spiritual tinggi akan memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 1) mengetahui jelas terhadap dirinya sendiri, apa yang ia percayai, apa yang 
memotivasi dirinya, serta sadar akan apa yang menjadi nilai dalam kehidupannya. 2) 
mampu mengatasi masalah yang ia hadapi seta keyakinan yang dianutnya. 3) menghargai 
bahwa kehidupan didunia ini memiliki banyak. 4) mampu memiliki dan berpegang teguh 
pada keyakinan sendiri yang mungkin berbeda dari kebanyakan orang, dan masih banyak 
lagi. 
Rasa nyaman dan kekuatan yang ada pada diri individu akan membentuk pribadi 
yang tangguh dan bertahan dalam kondisi apapun, baik sulit ataupun baik. Dengan modal 
kekuatan individu lebih berani menghadapi tantangan hidup, tidak mudah lemah dan 
putus asa.  
Nilai Spiritualitas Kepada Sesama 
 Spiritualitas kepada sesama sama kaitannya dengan diri sendiri, salah satu bentuk 
contohnya adalah menjadi anggota masyarakat dan diakui sebagai bagian intinya. Hubungan 
ini terbagi atas harmonis dan tidak harmonisnya hubungan dengan orang lain.  
Hubungan dengan orang lain lahir dari kebutuhan akan keadilan dan kebaikan, 
menghargai kelemahan dan kepekaan orang lain, rasa takut akan kesepian, keinginan dihargai 
dan diperhatikan, dan lain sebagainya. Dengan demikian apabila seseorang mengalami 
kekurangan ataupun mengalami stres, maka orang lain dapat memberi bantuan psikologis dan 
sosial.  
Hubungan seseorang dengan orang lain sama pentingnya dengan diri sendiri. Kebutuhan 
untuk menjadi anggota masyarakat dan saling keterhubungan telah lama diakui sebagai 
bagian pokok pengalaman manusiawai. 
Aspek terpenting dalam kehidupan spiritual adalah sikap altruis dan sikap empati 
seseorang dalam bersosial. Wujud dari spiritualitas yang tinggi yakni memiliki rasa 
tanggungjawab terhadap makhluk sosial. Kepedulian terhadap oranglain harus ditingkatkan, 
membangun relasi yang baik, saling tolong menolong, dan saling mendukung dalam bersosial 
yang sehat. Sehingga seseorang tidak hanya membangun hubungan dengan Tuhan tetapi juga 
dengan ciptaan Tuhan. 
Nilai Spiritualitas Kepada Tuhan 
Hubungan manusia dengan Tuhan dipahami dalam kerangka hidup 
keagamaan,seperti dalam ajaran yang dianut orag islam seperti sholat,zakat,fitrah dll. 
Spritualitas keagamaan merupakan suatu pondasi yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia dalam konteks kehidupan sesuai dengan ajaran yang telah dianutnya, agar jiwa 
tetap terjaga dalam keadaan fitrah dan suci.  
Individu yang memiliki spiritualitas yang kuat ialah mereka yang menjalin hubungan 
baik dengan Tuhan. Keyakinan dan kepercayaan yang mendalam dengan Tuhan akan 
senantiasa didirasakan dalam setiap aspek kehidupan. Tuhan telah menjadi pegangan 
hidup dimanapun dan dalam keadaan apapun.Sehingga hal tersebut menciptakan persepsi 
bahwa manusia tidaklah hidup sendiri tapi juga campur tangan Tuhan. 
Kesadaran terhadap keberadaan Tuhan akantermanifestasikan dengan aktivitas-
aktivitas spiritual seperti ritual peribadatan bagi individu yang beragama. Hal sederhana 
yang dapat dilakukan dalam aktivitas spiritual seperti memanjatkan doa, sembahyang, 
meditasi dan lain-lain. Kontinuitas dalam aktivitas spiritual memberikan pengalaman dan 
hubungan yang kuat terhadap Tuhan. 
Ketenangan hati dapat didapatkan ketika individu melakukan kegiatan spiritual. 
Perasaan gelisah, cemas, stress, khawatir, kecewa adalah sebab dari harapan-harapan 
duniawi yang tidak terkabulkan sehingga kedamaian hidup tidak akan tercapai. Karena 
ketenangan hati hanya bisa dirasakan dan diprasahkan kepada harapan yang Maha Tinggi 
yaitu Tuhan semesta Alam. Dalam kehidupan seseorang pasti akan mengalami masa- 
masa sulit seberapapun kadarnya. Memohon pertolongan dan perlindungan kepada 
Tuhan Yang Masa Esa adalah bentuk dari seberapa kuat spiritualitas seseorang.Aspek 
inilah yang menjadi salah satu upaya pembentuk kesejahteraan psikologis seseorang. 
Sehingga ia akan selalu yakin bahwa Tuhan selalu membimbing dalam menghadapi 
masalah kehidupan dan terciptanya rasa aman dimanapun tempatnya. 
Seseorang yang dekat dengan Tuhan ialah mereka yang bisa merasakan Rahmat dan 
kasih sayang Tuhan dalam kehidupan. Pengalaman dan perjalanan hidup tidak lain 
adalah bentuk kasih sayang Tuhan terhadap hambanya. Bentuk kasih sayang Tuhan tidak 
selalu dikemas dengan keindahan atau hal- hal yang baik.Namun kesadaran dalam 
menerima segala bentuk pengalaman hidup baik perasaan sedih, bahagia, sakit adalah 
wujud kasih sayang Tuhan terhadap hambnya. 
Rasa kagum tercipta atas kesadaran manusia terhadap ciptaan Tuhan di alam semesta 
ini dengan merasakan penyatuan diri terhadap setiap pesona, peristiwa besar, kejadian 
luar biasa, pemandangan alam dan kejaibanlainya yang ada di alam ini.Sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan tentu seorang manusia harus percaya bahwa segala bentuk ciptaan Tuhan 
adalah makhluk hidup yang harus kita nikmati dan syukuri. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan penjelasan bab sebelumnya kesimpulan atau simpulan yang dapat dipaparkan 
mencakup tiga hal utama yaitu: 1) Nilai Religius Tokoh Utama Dalam Cerpen Cinta Nania-
Rafli Karya Asma Nadia. 2) Nilai Sikap Kerja Keras Tokoh Utama Dalam Cerpen Cinta 
Nania-Rafli Karya Asma Nadia. 3) Sikap Tanggung Jawab Tokoh Utama Dalam Cerpen 
Cinta Nania-Rafli Karya Asma Nadia. Tiga kesimpulan tersebut mencakup nilai spiritualitas 
yang merupakan tujuan pembahasan skripsi ini. 
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